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ABSTRAK 

Deki Jasril Adid (2026) : Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dan 

Koordinasi Mata Kaki Dengan 

Kemampuan Passing Siswa Sekolah Sepak 

Bola Netral United Kabupaten Padang 

Pariaman 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari hasil observasi peneliti di 

lapangan yang menunjukkan bahwa kemampuan passing Sepakbola siswa 

Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman masih belum 

optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kekuatan 

otot tungkai dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan passing, baik secara 

parsial maupun simultan. 

Metode penelitian adalah metode korelasional. Populasi penelitian 

berjumlah 40 siswa Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang 

Pariaman, dengan sampel sebanyak 30 siswa yang ditentukan menggunakan 

teknik  purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes leg 

dynamometer  untuk mengukur kekuatan otot tungkai, tes passing dengan arah 

sasaran untuk mengukur koordinasi mata kaki, dan tes Passing and Stopping  

untuk mengukur kemampuan passing. Data dianalisis menggunakan statistic 

deskriptif dan inferensial, dengan uji prasyarat normalitas, serta pengujian 

hipotesis menggunakan korelasi product moment Pearson dan korelasi ganda 

pada taraf signifikansi 0,05. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan 

signifikan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan passing, dengan nilai 

korelasi Pearson sebesar r = 0,361 yang berada pada kategori hubungan 

sedang, serta nilai signifikansi Sig. = 0,000 (< 0,05); (2) terdapat hubungan 

signifikan koordinasi mata kaki dengan kemampuan passing, dengan nilai 

korelasi Pearson sebesar r = 0,361 yang berada pada kategori hubungan 

sedang, serta nilai signifikansi Sig. = 0,000 (< 0,05); dan (3) terdapat hubungan 

signifikan kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata kaki secara simultan 

dengan kemampuan passing siswa Sekolah Sepak Bola Netral United 

Kabupaten Padang Pariaman, dengan nilai koefisien korelasi ganda R = 0,577 

dan koefisien determinasi R² = 0,333. 

 

Kata Kunci : kekuatan otot tungkai, koordinasi mata kaki, kemampuan 

passing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan 

terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Olahraga adalah proses sistematik 

yang berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat mendorong 

mengembangkan, dan membina potensi-potensi jasmaniah dan rohaniah 

seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat dalam bentuk 

permainan, perlombaan/pertandingan, dan prestasi puncak dalam 

pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas sebagai 

Pancasila. Kesehatan olahraga adalah upaya kesehatan yang memanfaatkan 

olahraga untuk meningkatkan derajat kesehatan. Olahraga merupakan 

sebagian kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari karena dapat 

meningkatkan kebugaran yang diperlukan dalam melakukan tugasnya. 

Olahraga dapat dimulai sejak usia muda hingga usia lanjut dan dapat 

dilakukan setiap hari (Khairuddin, 2020).  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2022 

Tentang Keolahragaan Pasal 3 dan 4 yang berbunyi, keolahragaan berfungsi 

mengembangkan kemampuan jasmani, rohani, dan sosial serta membentuk 

watak dan kepribadian bangsa yang martabat. Keolahragaan bertujuan untuk 

memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, 

kecerdasan, dan kualitas manusia. Menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, 
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sportifitas, kompetitif, dan disiplin. Mempererat dan membina persatuan dan 

kesatuan bangsa. Memperkukuh ketahanan nasional, mengangkat harkat, 

martabat, dan kehormatan bangsa dan menjaga perdamaian dunia. 

Berdasarkan bunyi dari Undang-undang di atas maka dijelaskan pembinaan 

prestasi dalam dunia olahraga, khususnya sepakbola sangat penting. 

Berdasarkan Instruksi Presiden (INPRES) No 3 tahun 2019 tentang 

percepatan pembangunan persepakbolaan nasional, maka peneliti bermaksud 

ingin berkontribusi dalam meningkatkan prestasi negara Indonesia di kancah 

Internasional. 

Menurut (Sin & Aprinanda, 2020) Permainan sepakbola adalah 

memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan 

mempertahankan gawang sendiri dari kebobolan, tujuannya sendiri untuk 

memperoleh kemenangan. Sepakbola adalah permainan dengan cara 

menyepak, bola disepak diperebutkan antara pemain yang bermaksud 

memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri 

jangan sampai kemasukan. Sepakbola adalah permainan beregu, tiap regu 

terdiri sebelas pemain, salah satunya penjaga gawang, permainan seluruhnya 

menggunakan kaki kecuali penjaga gawang boleh menggunakan tangan di 

daerahnya sendiri. Pada dasarnya sepakbola adalah olahraga yang memainkan 

bola dengan menggunakan kaki yang dilakukan dengan tangkas, sigap, cepat, 

dan baik dalam mengontrol bola dengan tujuan untuk mencetak gol atau skor 

sebanyak-banyaknya sesuai aturan yang ditetapkan dalam waktu dua kali 45 

menit.  
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Menurut (Gunadi et al., 2020) Sepakbola merupakan permainan yang 

membutuhkan energy ekstra, kecerdikan di dalam lapangan memacu 

semangat, sekaligus memberikan kegembiraan melalui kebersamaan dalam 

sebuah tim. Sepakbola modern membutuhkan tingkat ketahanan, kecepatan, 

kekuatan, dan keterampilan koordinasi yang tinggi. Sepakbola dapat 

dikatakan permainan beregu yang setiap regu beranggotakan sebelas pemain, 

dalam proses memainkannya memerlukan kekuatan, keuletan, kecepatan, 

ketangkasan, daya tahan, keberanian, dan kerjasama tim selama dua kali 45 

menit menggunakan teknik yang baik dan benar. Dalam sepakbola terdapat 

empat momen yaitu: Attacking, Transisi Defend, Defend, dan Transisi 

Attacking. Maksud dari 4 momen diatas ialah dalam bermain sepakbola tidak 

selalu berbicara masalah 11 lawan 11, di dalam sepakbola kita bermain 

selama 2 x 45 menit dan dalam permainan tersebut kita harus memiliki 

kondisi fisik yang baik, karena selama pertandingan berlangsung kita 

memerlukan sesuatu pergerakan untuk menyerang dan bertahan. 

Menurut (Emral, 2021), Permainan sepakbola merupakan permainan 

kelompok atau beregu yang melibatkan unsur-unsur fisik, teknik, taktik, dan 

mental. Artinya permainan ini memerlukan perhatian dalam peningkatannya 

melalui proses latihan yang lama dengan memiliki tujuan-tujuan tertentu.  

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

permainan sepakbola seorang pemain harus memiliki teknik dasar yang baik, 

seperti dribbling, passing, control, shooting dan heading.  Pemain juga harus 

mempunyai target dan tujuan yaitu mencetak bola ke gawang sebanyak-
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banyaknya, serta pemain harus mempunyai strategi dan taktik yang jelas 

dalam menjalankan sebuah pertandingan. Oleh karena itu salah satu faktor 

yang sangat mempengaruhi kemampuan teknik dasar dalam permainan 

sepakbola adalah metode latihan yang terstruktur dan tidak monoton. 

Passing merupakan faktor terpenting dan utama dalam permainan 

sepakbola. Untuk menjadi seorang pemain sepakbola yang sempurna, perlu 

pemain mengembangkan kemahirannya dalam passing dengan menggunakan 

kedua belah kakinya. Sebenarnya passing adalah seni. Teknik ini memerlukan 

kemampuan mengukur jarak dan arah. Untuk dapat melakukan passing 

dengan baik, seorang pemain harus menguasai teknik passing, antara lain 

adalah posisi badan, tumpuan kaki, perkenaan bola pada kaki, pandangan dan 

kemudian dilakukan oleh kondisi fisik, komponen-komponen kondisi fisik 

yang mendukung kemampuan passing dalam pemain sepakbola antara lain 

yaitu kekuatan otot kaki, koordinasi mata kaki, keseimbangan tubuh, dan 

kelentukan, kecepatan, gerak dan daya tahan otot dan kelincahan seseorang 

dalam bergerak. 

Berdassarkan uraian di atas banyak faktor yang harus dimiliki oleh 

seorang pemain sepakbola. Bagaimana juga halnya dengan kemampuan 

passing Siswa Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang 

Pariaman, baik dalam latihan maupun dalam pertandingan.  

Menurut skogvang yang dikutip oleh Risna (2017:30) “passing adalah 

keterampilan ovensif yang paling umum digunakan dalam sepakbola. Tanpa 
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kemampuan untuk bisa melakukan passing pemain tidak bisa menggerakan 

bola ke posisi saat ingin mencetak gol”. 

Sedangkan menurut Kismono dan Dewi (2021:90), “passing adalah 

mengoperkan bola pada teman”. Passing atau operan memiliki pengertian 

operan kepada teman atau bola yang dioperkan dari satu pemain ke pemain 

lain yang masih dalam satu tim. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa passing 

dalam permainan sepakbola merupakan seni memindahkan dan menentukan 

bola dari suatu pemain ke pemain yang lain. Passing yang baik dilakukan 

dengan menggunakan kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bisa digunakan. 

Kemampuan passing yang baik akan dapat berlari ke ruangan terbuka dan 

mengendalikan pemain saat membangun serangan atau strategi penyerangan 

kepada tim lawan. Passing yang baik juga di lakukan oleh keterampilan 

dengan mengontrol bola, oleh sebab itu penguasaan kontrol bola harus di latih 

secara berulang-ulang dengan cara yang benar. Passing yang baik sangat 

berperan penting untuk membuka ruangan yang diimbangi kontrol bola yang 

baik. Selain itu passing yang baik, kuat, dan terarah dapat mendukung 

menciptakan gol ke gawang. 

Pada Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman, 

kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan kaki saat mengoper masih ada 

yang kurang baik. Mengembangkan kemampuan untuk melakukan passing 

yang tepat adalah langkah pertama menjadi pencetak goal yang baik. 

Keberhasilan sebagai seorang pencetak goal tergantung pada beberapa faktor. 
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Kaki merupakan faktor yang penting, kualitas seperti antisipasi untuk 

mengetahui kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan kaki terhadap 

kemampuan passing siswa Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten 

Padang Pariaman. Di samping itu untuk melakukan passing dengan baik 

diperlukan juga kelentukan tubuh, keseimbangan, dan pengontrolan bola yang 

baik. 

Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman adalah 

salah satu wadah tempat pembinaan sepakbola yang ada di Kecamatan 

Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman sebagai rangkaian pembinaan yang 

diharapkan oleh PSSI, yang telah terdaftar di Kabupaten Padang Pariaman. 

Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman dibentuk 

pada tahun 2010 sampai sekarang masih berjalan sesuai prosedur yang ada, 

serta dengan jadwal latihan 4 kali seminggu dengan hari Selasa, Kamis, 

Sabtu, dan Minggu. Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang 

Pariaman ini diharapkan terus melahirkan bibit-bibit sepakbola kebanggaan 

Kabupaten Padang Pariaman maupun Sumatera Barat. Jumlah pemain 

sepakbola binaan yang terdaftar di Sekolah Sepak Bola Netral United 

Kabupaten Padang Pariaman ini pada tahun 2025 ini berjumlah sekitar 40 

orang siswa dengan pengelompokan usia dari 8-10-12-14 tahun (data 

pengurus Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman). 

Para pengurus dan pelatih telah memiliki sertifikat melatih yang diakui oleh 

PSSI. 
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Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis di lapangan ketika 

Siswa Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman, 

latihan dan bermain, penulis melihat kemampuan passing masih lemah dan 

kurang tepat sasaran pada teman yang dituju. Artinya penulis menduga bahwa 

kemampuan passing dengan kaki bagian dalam masih lemah dan ayunan kaki 

menyilang di depan badan sehingga keseimbangan kurang terjaga dengan 

baik. 

Selanjutnya ketika melakukan passing perkenaan kaki dengan bola 

kurang tepat sehingga operan passing tidak tepat pada yang dituju, kontrol 

atau penguasaan bola masih lemah sehingga bola lepas dari kaki, posisi badan 

tidak disesuaikan, gerakan masih belum dan sebagainya. Disamping itu Siswa 

kurang bergerak dengan cepat, kurang gesit atau belum mampu mengubah-

ubah gerakan siswa dengan kelentukan-kelentukan tubuh masih lemah, 

koordinasi mata kaki masih rendah, daya tahan, kekuatan otot tungkai mereka 

belum melakukan dngan baik, sehingga bola operannya terlalu lemah dan 

dengan mudah di potong pemain lawan.  

Berpedoman pada uraian di atas, maka yang jadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah belum begitu baik kemampuan passing Siswa Sekolah 

Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman. Selanjutnya belum 

diketahui faktor-faktor apa saja yang lebih dominan yang dapat 

mempengaruhi kemampuan passing Siswa Sekolah Sepak Bola Netral United 

Kabupaten Padang Pariaman. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis 
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ingin melakukan suatu penelitian, yang berkaitan dengan kemampuan passing 

Siswa Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman. 

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti dapat 

mengidentifikasikan berbagai permasalahan sebagai berikut: 

1. Daya tahan 

2. Kekuatan otot tungkai  

3. Koordinasi mata kaki  

4. Kelentukan tubuh 

5. Keseimbangan 

6. Kelincahan  

7. Kecepatan  

8. Pandangan  

C.   Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, serta mengingat kemampuan penulis 

yang sangat terbatas, waktu dan dana yang tersedia maka penelitian ini hanya 

dibatasi variabel yakni sebagai berikut: 

1. Kekuatan otot tungkai  

2. Koordinasi mata kaki  

D.   Perumusan Masalah  

Dari pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

yakni sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat hubungan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan 

passing Siswa Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang 

Pariaman? 

2. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata-kaki dengan kemampuan 

passing Siswa Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang 

Pariaman? 

3. Apakah terdapat hubungan kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata- kaki 

secara bersama-sama dengan kemampuan passing Siswa Sekolah Sepak 

Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman? 

E.   Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Hubungan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan passing Siswa 

Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Hubungan koordinasi mata-kaki dengan kemampuan passing Siswa 

Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Hubungan kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki secara 

Bersama-sama dengan kemampuan passing Siswa Sekolah Sepak Bola 

Netral United Kabupaten Padang Pariaman? 

F.   Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat untuk: 
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1. Peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Pemain, sebagai informasi dan pengetahuan serta meningkatkan 

kemampuan teknik dasar, khususnya passing bagi Siswa Sekolah Sepak 

Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Pelatih, Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman, 

sebagai bahan masukan untuk mengembangkan latihan komponen kondisi 

fisik seperti, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki, sehingga 

kemampuan passing dalam sepakbola dapat ditingkatkan. 

4. Pengurus dan Pembina, diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

berarti pada Siswa Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang 

Pariaman, dalam membina dan menciptakan calon bibit-bibit pemain 

sepakbola yang professional dan handal bagi perkembangan sepakbola di 

Kabupaten Padang Pariaman. 

5. Perpustakaan, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan dan informasi 

yang bermanfaat, terutama dalam teknik dasar permainan sepakbola dan 

sebagai pengetahuan yang diperlukan dalam pembinaan olahraga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah 

diuraikan pada bagian terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai  dengan 

kemampuan passing siswa Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten 

Padang Pariaman, dibuktikan dengan analisis uji korelasi sebesar rhitung 

0,900 > rtabel = 0,361. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara dengan kemampuan passing 

siswa Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman, 

dibuktikan dengan analisis uji korelasi sebesar koordinasi mata kaki 

mempunyai nilai rhitung 0,931 > rtabel = 0,361. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dan 

koordinasi mata kaki dengan kemampuan passing siswa Sekolah Sepak 

Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman, dibuktikan dengan 

analisis uji korelasi sebesar Fhitung 10,175 > Ftabel 4,171. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

penulis berikan sebagai berikut: 

1. Pelatih disarankan untuk meningkatkan porsi latihan kekuatan otot 

tungkai dan koordinasi mata kaki menjadi lebih baik sehingga 

kemampuan passing siswa Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten 
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Padang Pariaman meningkat. 

2. Disarankan kepada pelatih Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten 

Padang Pariaman, untuk selalu melakukan program latihan, baik program 

latihan teknik maupun latihan kondisi fisik dengan tujuan mematangkan 

teknik dasar dalam sepakbola dan juga menjaga kondisi fisik siswa 

Sekolah Sepak Bola Netral United Kabupaten Padang Pariaman untuk 

tetap fit. 

3. Peneliti berikutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain, seperti daya ledak otot tungkai, daya tahan, 

serta jumlah variabel dan sampel yang lebih luas terkait dengan 

kemampuan  passing siswa Sekolah Sepak  Bola Netral United 

Kabupaten Padang Pariaman. 
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